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BAB V  

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya didapatkan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil analisis kinerja simpang pada kondisi eksisting didapatkan panjang 

antrian sebesar 121.65 meter, tundaan sebesar 118.41 detik/kendaraan 

dan tingkat pelayanan berdasarkan besar tundaan dalam kondisi F. 

2. Evaluasi penerapan ruang henti khusus di Simpang Empat Bekasi Timur 

berdasarkan pedoman ruang henti khusus yaitu :  

a. Lengan Timur  

Persyaratan geometrik sudah sesuai yaitu lebar per lajur 4 m, 

persyaratan lalu lintas berdasarkan jumlah penumpukan kendaraan 

sudah sesuai yaitu 61 kendaraan dan dimensi ruang henti khusus 

tidak sesuai karena hanya 1 lajur. 

b. Lengan Barat  

Persyaratan geometrik sudah sesuai yaitu lebar per lajur 3.5 m, 

persyaratan lalu lintas berdasarkan jumlah penumpukan kendaraan 

sudah sesuai yaitu 39 kendaraan dan dimensi ruang henti khusus 

tidak sesuai karena hanya 1 lajur. 

c. Lengan Utara  

Persyaratan geometrik sudah sesuai yaitu lebar per lajur 3.5 m, 

persyaratan lalu lintas berdasarkan jumlah penumpukan kendaraan 

sudah sesuai yaitu 30 kendaraan dan dimensi ruang henti khusus 

sudah sesuai dengan pedoman yaitu 2 lajur.  

d. Lengan Selatan  

Persyaratan geometrik tidak sesuai yaitu per lajur 3 m, persyaratan 

lalu lintas berdasarkan jumlah penumpukan kendaraan tidak sesuai 

yaitu 35 kendaraan dan dimensi ruang henti khusus tidak sesuai 

karena hanya 1 lajur.  

3. Efektifitas penerapan ruang henti khusus sepeda motor di Persimpangan 

Bekasi Timur berdasarkan tingkat keterisian yang menghasilkan tingkat 
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keberhasilan penerapan ruang henti khusus masing masing lengan 

simpang yaitu :  

a. Lengan Timur tingkat keterisian lebih dari 80% kapasitas ruang henti 

khusus terisi sepeda motor sedangkan untuk siang kategori tingkat 

keberhasilan adalah cukup berhasil diterapkan dengan presentase 

keterisian 60% sampai 79% kapasitas ruang henti khusus terisi 

sepeda motor. 

b. Lengan Barat memiliki tingkat keberhasilan dengan kategori berhasil 

diterapkan pada kondisi pagi, siang, sore dan keseluruhan dengan 

tingkat keterisian lebih dari 80% kapasitas ruang henti khusus terisi 

sepeda motor. 

c. Lengan Utara memiliki tingkat keberhasilan dengan kategori kurang 

berhasil diterapkan pada kondisi pagi, sore dan keseluruhan dengan 

tingkat keterisian kurang dari 60% kapasitas ruang henti khusus terisi 

sepeda motor 

d. Lengan Selatan memiliki tingkat keberhasilan dengan kategori kurang 

berhasil diterapkan pada kondisi pagi, sore dan keseluruhan dengan 

tingkat keterisian kurang dari 60% kapasitas ruang henti khusus terisi 

sepeda motor 

V.2 Saran  

Terkait dengan penerapan ruang henti khusus di persimpangan 

bersinyal kawasan perkotaan, beberapa saran dari studi penelitian ini antara 

lain :  

1. Perlunya penataan ulang terkait ukuran ruang henti khusus pada setiap 

lengan sesuai dengan pedoman perencanaan ruang henti khusus sepeda 

motor pada simpang bersinyal di kawasan perkotaan.  

2. Perancangan simulasi ini masih memerlukan studi lanjutan untuk 

meningkatkan kinerja simpang seperti pengoptimalan waktu siklus yang 

sesuai dan ukuran dimensi ruang henti khusus sepeda motor karena hal 

ini tidak terlepas dari volume lalu lintas akibat pertumbuhan kendaraan 

bermotor roda dua yang terus meningkat 
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3. Perlunya sosialisasi guna memberikan pemahaman tentang fungsi Ruang 

Henti Khusus, sehingga tercipta lingkungan jalan pada persimpangan 

yang tertib, lancar dan berkeselamatan. 

4. Perlunya koordinasi antar instansi sehingga rancangan perubahan atau 

pengembangan suatu fasilitas sarana atau prasarana dapat menyertakan 

penataan dan peningkatan jaringan jalan sesuai dengan peraturan yang 

ada. 

5. Melakukan perawatan pada area ruang henti khusus dan marka agar 

terlihat jelas oleh pengguna jalan.  
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